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ABSTRCK

Monika Yeyen Asvira. 2021. Distance Learning for Deaf Children during the
Covid-19 Pandemic (Qualitative Descriptive at
SLB Al Azhar Bukittinggi). Essay. Padang
Special Education Department, Faculty of
Education, Padang State University

The background of this research is the discovery of problems regarding the
learning system in schools in the current state of the Covid-19 pandemic. Learning
activities during the covid-19 pandemic have changed from face-to-face learning
in schools to remote learning both online and offline. Distance learning or
learning from home is a new challenge for the entire education sector, both
regular and special schools (SLB). Distance learning also applies to children with
special needs such as deaf children. This study aims to describe how distance
learning planning, implementation of distance learning, as well as supporting
factors and inhibiting factors for the implementation of distance learning for deaf
children at SLB Al Azhar Bukittinggi. This study used descriptive qualitative
method.

The results showed that distance learning for children with hearing
impairment was carried out using online and offline methods, the strategy being
applied was using PJJ media technology through the Whatsapp group. The
supporting factors for the implementation of distance learning are cooperation
between the school and parents regarding distance learning plans to be
implemented optimally, assistance from the school in the form of BOS funds for
teachers and free guota assistance from the government. Inhibiting factors for the
implementation of distance learning are parents who have permanent jobs and
cannot be left behind so that they cannot accompany their children to study,
parents' understanding of the material and assignments because they are not
explained in detail about the duties and educational background of the parents and
where the students live. difficult to get an internet network.

Keywords: Distance Learning, Deaf Children, Covid-19 Pandemi.



ABSTRAK

Monika Yeyen Asvira. 2021. Pembelajaran jarak Jauh bagi Anak
Tunarungu pada Masa Pandemi Covid-19
(Deskriptif Kualitatif di  SLB Al Azhar
Bukittinggi). Skripsi. Padang Jurursan
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu
Pendidkan Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya permasalahan tentang
sistem pembelajaran di sekolah pada kondisi pandemic covid-19 pada saat
sekarang ini. Kegiatan Pembelajaran pada masa pandemi covid-19 telah
mengalami perubahan dari pembelajaran secara tatap muka di sekolah menjadi
pembelajaran secara jarak jauh baik melalui daring maupun luring. Pembelajaran
jarak jauh atau belajar dari rumah merupakan sebuah tantangan yang baru bagi
seluruh sektor pendidikan, baik sekolah reguler maupun sekolah luar biasa(SLB).
Pembelajaran jarak jauh juga berlaku untuk anak berkebutuhan khusus seperti
anak tunarungu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
perencanan pembelajaran jarak jauh, pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, serta
faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
bagi anak tunarungu di SLB Al Azhar Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh bagi anak
tunarungu dilakukan dengan menggunakan metode daring dan luring, strategi
yang diterapkan yaitu memanfaatkan teknologi sebagai media PJJ melalui
Whatsapp group. Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran jarak jauh yaitu
kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua tentang rencana pembelajaran jarak
jauh agar terlaksana dengan maksimal, adanya bantuan dari pihak sekolah berupa
dana BOS untuk guru serta bantuan kuota gratis dari pemerintah. Faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yaitu orang tua yang memiliki
pekerjaan tetap dan tak bisa ditinggalkan sehingga tidak dapat mendampingi anak
belajar, pemahaman orang tua tentang materi dan tugas karena tidak dijelaskan
secara rinci akan tugas serta latar belakang pendidikan orang tua dan tempat
tinggal peserta didik yang sulit memperoleh jaringan internet.

Kata kunci: Pembelajaran Jarak Jauh, Anak Tunarungu, Pandemi Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
upaya meningkatkan daya manusia Yyang berkualitas. Pendidikan
memberikan banyak informasi dan pengetahuan yang membuat hidup
lebih baik. Setiap manusia berhak memperoleh pendidikan tanpa terkecuali
anak berkebutuhan khusus. Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
sangat penting, karena pendidikan dapat memberikan banyak informasi
dan juga pengetahuan yang dapat membuat hidup menjadi lebih baik.

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai anak yang
memiliki karakteristik berbeda, baik secara fisik, emosi, maupun mental
dengan anak pada umumnya. Menurut (Triyanto & Permatasari, 2014)
anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri khas
berbeda dari anak pada umumnya baik dari segi fisik, emosi maupun
mental. Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu tunarungu.

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan dalam
perkembangan indera pendengaran baik yang bersifat permanen maupun
tidak. Menurut (Nurfadilah & Nurhastuti, 2018) tunarungu adalah anak
yang mengalami permasalahan pada pendengaran dengan hilang atau
berkurangnya kemampuan dalam mendengar sehingga sulit dalam
berkomunikasi. Anak tunarungu terkadang tidak mampu memberikan

respon dan menerima dengan baik berbagai rangsangan karena hilangnya



fungsi pendengaran. Keadaan ini mengakibatkan anak tunarungu sulit
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya terutama dalam proses
pembelajran. Pembelajaran bagi anak tunarungu harus disesuai dengan
karakteristik dan prinsip pembelajarannya yaitu keterarahwajahan,
keterarahsuaraan, serta keperagaan agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik.

Pembelajaran tatap muka memungkinkan guru dan siswa tunarungu
untuk melakukan komunikasi secara langsung dengan pengucapan
kosakata melalui oral yang jelas karena pada dasarnya anak tunarungu
mengalami kekurangan dalam pembendaharaan kata sehingga mengalami
kesulitan dalam komunikasi. Kesulitan bahasa dan komunikasi pada anak
tunarungu berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan termasuk dalam
kegiatan pembelajaran (Mirnawati, 2019).

Pada saat sekarang ini untuk pembelajaran langsung di dalam kelas
tidak diberlakukan karena dunia pendidikan telah dihadapakan pada suatu
permasalahan yaitu penyebaran virus corona (covid-19). Mewabahnya
virus corona (covid-19) berdampak kepada penutupan sekolah dan
pembelajaran diarahkan kerumah dibawah bimbingan keluarga.

Penyebaran virus ini mengharuskan pemerintah untuk mengeluarkan
kebijakan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional dengan
dikeluarkannya Surat Edaran Kemendikbud nomor 3 tahun 2020 tentang

pencegahan COVID-19 pada satuan pendidikan dan Surat Edaran Nomor 4



Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Dease (Covid-19). Langkah
tersebut dilakukan untuk menekan dan meminimalisir angka pasien yang
terpapar Virus (Kemendikbud, 2020). Surat edaran yang dikeluarkan oleh
kemendikbud berisikan tentang pembatalan ujian nasional, pelaksanaan
proses belajar yang dilakukan dirumah (Pujilestari, 2020), ketentuan ujian
sekolah untuk kelulusan, ketentuan kenaikan kelas, ketentuan pelaksanaan
penerimaan perseta didik, dan penggunaan dana bantuan operasional
sekolah atau bantuan operasional pendidikan.

Pelaksanaan pembelajaran dirumah berlangsung secara daring
maupun luring. Menurut (Ahmad, 2020) pembelajaran jarak jauh
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan tidak secara tatap muka
langsung antar pendidik dan peserta didik. Keduanya tidak berada pada
tempat yang sama pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Komunikasi antar pendidik dan peserta didik berlangsung sacara dua arah
yang dihubungkan oleh penggunaan media elektronik seperti komputer,
radio, televisi telepon, internet, video dan sebagainya (Rizal, 2018).

Pada model pembelajaran seperti ini, sebagian besar waktu belajar
siswa digunakan untuk belajar mandiri. Hanya sebagian kecil waktu
belajar yang digunakan peserta didik untuk bertemu dengan guru.
Ketergantungan siswa terhadap guru dalam belajar secara tatap muka

sangat minimal, yaitu ketika siswa mengalami kesulitan dalam kegiatan



belajarnya atau setelah menyelesaikan satuan kelompok bahan belajar
tertentu (Rivalina, 2011).

Pembelajaran diarahkan ke rumah mengakibatkan terjadinya
penghambatan capaian target yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dan
pihak sekolah masing-masing. Keadaan ini akan menghambat pencapaian
siswa dalam meraih tujuan pembelajaran secara akademis dan psikologis.
Pembelajaran jarak jauh ini tidak mendukung prinsip pembelajaran anak
tunarungu secara optimal seperti halnya proses pembelajaran secara tatap
muka.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti temukan di SLB Al
Azhar Bukittinggi pada bulan Juni pada masa pandemi covid-19 sekolah
telah melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh dengan menerapkan
protokol kesehatan. Meskipun siswa diarahkan untuk belajar di rumabh,
akan tetapi kepala sekolah serta para guru tetap sekolah dan tidak di
liburkan. Sekolah hanya dihadiri oleh majelis guru dan staf tertentu. Di
sekolah terdapat semua jenis anak dengan hambatan yang berbeda-beda.
Untuk sistem pembelajaran jarak jauh telah di berlakukan kepada seluruh
anak tanpa terkecuali anak tunarungu. Di sekolah terdapat beberapa anak
tunarungu dengan tingkatan kelas dan kemampuan yang berbeda- beda.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas dan kepala
sekolah. Hasil wawancara dengan guru kelas yang bertugas sebagai wali
kelas siswa tunarungu. Berdasarkan kebijakan pemerintah Bukittinggi

tentang kondisi serta proses pendidikan disekolah dilakukan. Proses



pembelajaran yang awalnya disekolah harus di alihkan kerumah karena
bukittinggi sudah masuk ke zona merah. Pembelajaran secara jarak jauh
ini merupakan hal baru dalam sistem pembelajaran di dunia pendidikan.
Selain itu, pembelajaran secara jarak jauh ini harus melibatkan banyak
pihak.

Anak tunarungu memang harus dibimbing selama proses
pembelajaran. Sehingga harus melibatkan orang tua dalam pembelajaran
jarak jauh ini atau belajar dari rumah. Jarak yang harus memisakan
mengakibatkan pembelajaran  berlangsung dengan memanfaatkan
teknologi, guru dan orang tua mampu mengoperasikan teknologi.
Teknologi yang digunakan yaitu HP, dan pembelajaran yang diberikan
oleh guru kepada siswa tunarungu melalui whatsapp. Guru melakukan
persiapan dengan sebaiknya dan melakukan kerjasama yang baik dengan
orang tua. Melalui whatsapp ini guru melakukan komunikasi dan
memantau proses belajar siswa selama di rumah.

Wawancara dengan kepala sekolah SLB Al Azhar Bukittinggi
menyatakan bahwa telah melaksanakan pembelajaran jarak jauh terhadap
semua peserta didik di sekolah, karena sistem pembelajaran jarak jauh ini
masih tergolong baru dan belum pernah terjadi sebelumnya. Sehingga
pembelajaran secara jarak jauh ini merupakan tantangan baru baik bagi pihak
sekolah, siswa maupun orang tua. Pembelajaran secara jarak jauh ini tentu
saja harus ada peran orang tua sebagai pengganti guru di rumah untuk

mendampingi putra-putrinya belajar dari rumah.



Dengan kondisi pandemi Covid-19 dan sistem pembelajaran jarak jauh
merupakan tantangan baru dalam proses pembelajaran sehingga peneliti ingin
mengetahui bagaimana proses pembelajaran jarak jauh bagi anak
tunarungu mulai dari dari perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung
serta faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

B. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas dan agar penelitian ini lebih terarah
yang menjadi fokus penelitian ini yaitu:
1. Perencanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak tunarungu pada masa
pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi.
2. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak tunarungu pada masa
pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi.
3. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak
tunarungu pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi.
4. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak
tunarungu pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi
C. Pertanyaan penelitian
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak tunarungu
pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak tunarungu

pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi?



3. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi
anak tunarungu pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar
Bukittinggi?

4. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi
anak tunarungu pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar
Bukittinggi?

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan dari fokus penelitian, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan pembelajaran jarak
jauh bagi anak tunarungu pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al
Azhar Bukittinggi.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh bagi anak tunarungu pada masa pandemi Covid-19 di SLB Al
Azhar Bukittinggi.

3. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh bagi anak tunarungu pada masa
pandemi Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi.

4. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh bagi anak tunarungu pada masa pandemi

Covid-19 di SLB Al Azhar Bukittinggi.



E. Mamfaat penelitian
1. Mamfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di SLB Al Azhar
Bukittinggi.
b. Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai pembelajaran jarak
jauh yang ada di sekolah luar biasa.
2. Mamfaat Praktis
a. Peneliti
Mengetahui lebih dalam mengenai pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh di sekolah. Baik dari segi perencanan, pelaksanaan
serta kendala yang dihadapi dalam penerapan proses
pemebalajaran jarak jauh tersebut.
b. Pihak sekolah
Menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh yang telah dilaksanakan di sekolah khususnya bagi
anak tunarungu.
c. Bagi calon penelitian selanjutnya
Sebagai acuan dalam melanjutkan penelitian ini, sehingga

dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



